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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Perkembangan Objek Wisata Goa Putri dan Goa Harimau dan
Pengaruhnya Terhadap Peningkatan Kehidupan Sosial Fkonomi Masyarakat Desa
Padang Bindu Kabupaten Ogan Komering Ulu (2002-2020)". Tujuan penclitian ini
untuk mengetahui perkembangan objek wisata Goa Putri dan Goa Harimau serta
pengaruh dari perkembangan tersebut terthadap peningkatan  kehidupan  sosial
ckonomi masyarakat Desa Padang Bindu. Melode yang digunakan adalah metode
historis dengan langkah-langkah penelitian  yaitu  heuristik, kritik  sumber,
interpretasi, historiografi, sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
sosiologi dan ckonomi. Berdasarkan hasilnya diketahui bahwa objek wisata Goa
Putri dan Goa Harimau sudah diteliti oleh para arkeolog, objek wisata Goa Putri
sudah dikelola scjak tahun 2002 dan Goa Harimau sejak tahun 2008 olch Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Ogan Komering Ulu schingga dari awal pengelolaan
terscbut sampai tahun 2020 terjadi banyak perbaikan, pembangunan dan promosi
yang dilakukan olch pemerintah untuk menunjang kebutuhan dan menarik para
mempengaruhi kehidupan sosial ckonomi masyarakat desa karena dapat memberikan
pengetahuan baru dan mengubah pola pikir masyarakat serta dapat menciptakan
lapangan Kerja seperti pegawai pengelola, tukang bangunan dan membuka peluang
usaha untuk masyarakat yang mau berdagang,

Kata Kunci: Goa Putri, Goa Harimau, Perkembangan, Pengaruh,
Pembimbi

NIP. 196009271987032002

ctahui,
Koordinalor udi Pendidikan Sejarah
.
M Rezn Pahlevi, M.Pd
NIP. 1 019031013
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ABSTRACT

This thesis is entitled "Development of the Goa Putri and Goa Harimau tourist
attractions and their influence on improving the socio-economic life of the people of
Padang Bindu Village, Ogan Komering Ulu Regency (2002-2020)" The aim of this
research is to determine the development of the Goa Putri and Goa Harimau tourist
attractions and the influence of these developments on improving the socio-cconomic
life of the people of Padang Bindu Village. The method used is a historical method
with rescarch steps, namely heuristics, source criticism, interpretation,
historiography, while the approach used is a sociological and economic approach.
Based on the results, it is known that the Goa Putri and Goa Harimau tourist
attractions have been rescarched by archacologists, the Goa Putri tourist attraction
has been managed since 2002 and Goa Harimau since 2008 by the Ogan Komering
Ulu Culture and Tourism Office so that from the beginning of the management until
2020 there have been many improvements, development and promotions carried out
by the govemment to support needs and attract tourists. This development increases
the number of tourists and greatly influences the socio-cconomic life of village
communitics because it can provide new knowledge and change people's mindscts
and can create jobs such as management employees, builders and open up business
opportunitics for people who want to trade.

Keywords: Goa Putri, Goa Harimau, Development, Influence.

Approved By,
Advisor
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Periode prasejarah Indonesia adalah tahap pertama dalam sejarah kebudayaan
Indonesia (Jati, 2013). Periode prasejarah ini selesai sejak abad kelima masehi saat
masyarakat sudah menggunakan tulisan, yang terbukti dari hasil temuan sumber yang
tertulis (Ahmad, 2010). Realitas yang objektif sudah menunjukan bahwa daerah
daratan Indonesia penuh dengan peninggalan budaya masa lalu, mulai dari tinggalan
pada periode praaksara ataupun periode sejarah yang menjadi peninggalan budaya di
Indonesia, dan mempunyai potensi yang signifikan untuk disempurnakan supaya bisa

berkontribusi untuk kesejahteraan penduduk (Nunggalsari & Soebijantoro, 2018).

Indonesia mempunyai situs peninggalan prasejarah yang berawal dari periode
sebelum mengetahui tulisan. Berlandaskan jenjang teknologi yang mereka kuasai,
budaya praaksara di Indonesia dibagi menjadi empat kelompok. Pertama adalah
paleolitik yang mempunyai peninggalan budaya berbentuk alat-alat teknis, dibuat
dari batu seperti andesit, kalsedon, gamping kersikan yang berupa kapak penetak,
kapak perimbang, kapak genggam, pahat genggam, serut, bilah dan serpih untuk
mengelola makanan. Kedua adalah mesolitik, yang mempunyai peninggalan budaya
berbentuk alat-alat teknis dari cangkang kerang, batu, dan tulang. Ketiga adalah
neolitik yang memiliki peninggalan budaya berbentuk alat-alat teknis (kapak) yang
terbuat dari batu (gamping kersikan, kuarsa, kalsedon) seperti kapak lonjong,
belincung, kapak persegi. Keempat adalah logam yang memiliki peninggalan budaya
berbentuk perhiasaan yang terbuat dari tanah liat dan batu, serta peninggalan budaya
berbentuk tombak, kapak, pisau, cincin, parang, cangkul, gelang yang dibuat dari

perunggu dan besi (Rangkuti, 2003).

Peninggalan-peninggalan  tersebut sebagai sebuah cagar budaya,
kehadirannya mempunyai nilai yang signifikan untuk sejarah, kebudayaan, agama,

ilmu pengetahuan dan pendidikan (Putra Arifin, 2018). Cagar budaya juga
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memberikan manfaat salah satunya dalam aspek sosial ekonomi karena mempunyai
kemampuan untuk menarik para wisatawan supaya berkunjung, sehingga dari
kunjungan wisatawan akan memberikan pengaruh yang baik yakni memberikan
kesempatan penduduk untuk membuka usaha (Wartha, 2016). Seperti yang
terkandung dalam Undang-Undang Tentang Cagar Budaya Nomor 11 Tahun 2010
Pasal 85 yang mengatakan bahwa “Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan setiap
orang dapat memanfaatkan Cagar Budaya untuk kepentingan agama, sosial,
pendidikan, ilmu pengetahuan, teknologi, kebudayaan, dan pariwisata”. Dalam
kepentingan ini pemerintah dan pemerintah daerah memfasilitasi penggunaan dengan
cara memberikan izin penggunaan, bantuan pelatihan, bantuan tenaga yang ahli

dalam pelestarian, dan bantuan dana (Rahardjo, 2013).

Warisan purbakala dan sejarah di Indonesia sudah lama digunakan untuk
tempat wisata namun belum sepenuhnya difungsikan dengan baik. Penggunaan
benda warisan purbakala dan sejarah sebagai aktivitas pariwisata sudah diatur dalam
kode etik pariwisata dunia (Global Code of Ethics For Tourism) pada pasal 4 ayat 2
(Siswanto, 2007). Dalam kode etik tersebut menjelaskan bahwa kebijakan dan
aktifitas pariwisata harus dilaksanakan dengan menghargai peninggalan kekayaan
budaya, seni dan arkeologi, yang wajib dijaga dan ditinggalkan untuk generasi
selanjutnya (Rudy & Mayasari, 2019). Peningkatan wisata budaya yang berwujud
merupakan salah satu bentuk pendidikan budaya tujuannya untuk memberitahukan
warisan sejarah purbakala kepada masyarakat, sehingga bisa dimengerti dan pada

akhirnya disayangi (Siswanto, 2007).

Pada hakekatnya masing-masing daerah di Indonesia mempunyai
kemampuan untuk mengembangkan wisata sejarah, bahkan sudah mulai banyak
daerah yang menggunakan objek sejarah dan budaya menjadi tempat pariwisata
dengan keunikannya masing-masing, hal ini karena pengaruh dari sejarah dan budaya
yang mempunyai perbedaan (Mirdad et al., 2020). Misalkan di Kabupaten Maros
Provinsi Sulawesi Selatan, kabupaten yang mempunyai warisan prasejarah seperti
terdapat 57 situs goa yang bisa dikembangkan menjadi objek wisata. Dari semua

yang ada, tersedia satu objek wisata sejarah yang paling banyak wisatawannya yakni
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Taman Praaksara Leang-Leang di Kabupaten Maros (Mulyantari, 2018). Begitu juga
dengan Kabupaten Sumbawa Provinsi Nusa Tenggara Barat, daerah yang
mempunyai peninggalan arkeologi berbentuk sarkofagus yang termasuk adat
praaksara untuk melakukan penguburan. Sarkofagus yang terdapat di situs Ai
Renung hampir keseluruhannya dibuat dari batu monolith dan wujud aslinya tidak
berubah. Peninggalan sarkofagus di Ai Renung memperbanyak warisan megalitik di
Indonesia (Handini, 2017). Situs Sarcophagus Ai Renung menjadi objek wisata
praaksara tinggalan purbakala kelompok Austronesia yang banyak dikunjungi oleh

para wisatawan (Ramadani & Masniadi, 2021).

Di Kota Tuban Provinsi Jawa Timur juga ditemukan beberapa goa yang
pernah digunakan oleh manusia prasejarah dan tersedia tinggalan prasejarahnya yang
terletak di sejumlah tempat, pertama di wilayah Montong yaitu Goa Terus yang
didapati sejumlah nekara perunggu, bekas hewan purba seperti Filum Chordata, satu
tombak perunggu, dan tiga kapak perunggu. Kedua di wilayah Plumpang yakni Goa
Prahu, mempunyai bentuk yang cukup besar dan memiliki sungai besar yang terletak
di depan Goa, Van Heekeren berpendapat bahwa Goa Song Prahu pernah dijadikan
tempat hunian oleh manusia praaksara pada tahun 7.000 SM. Ketiga di wilayah
Semanding yaitu situs Goa Akbar yang masih dekat hubungannya dengan sejarah
Tuban serta menjadi objek wisata yang kerap didatangi wisatawan (Urokhim et al.,

2023).

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia
(Despita et al., 2023). Sumatera Selatan memiliki peninggalan budaya yang
berlimpah dengan wujud warisan kebudayaan nenek moyang, dan sangat dikenal
tentang sejarahnya (Munawati & Idris, 2018). Daerah Sumatera Selatan mempunyai
sejarah kepurbakalaan yang menunjukan keunikan dan berhubungan dengan bagian
penting pada kehidupan manusia (Ayu et al., 2017). Provinsi Sumatera Selatan juga
mempunyai kemampuan objek wisata yang menyebar di setiap kota dan kabupaten,
termasuk di Kabupaten Ogan Komering Ulu yang memiliki kemampuan wisata
sejarah yang sangat memukau dan bagus, terutama di Desa Padang Bindu Kecamatan

Semidang Aji (Despita et al., 2023).
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Desa Padang Bindu merupakan daerah perbukitan karst, terdapat batuan
karbonat berbentuk batu kapur yang melimpah. Batuan dengan kandungan material
karbonat berbentuk batu kapur inilah yang mengakibatkan terbentuknya goa akibat
proses karstifikasi atau pelarutan sehingga menimbulkan banyak sekali goa di
kawasan Desa Padang Bindu (Utamia et al., 2017). Pada salah satu situs goa yang
terletak di Desa Padang Bindu yaitu Goa Putri sudah berhasil didapatkan sejumlah
fragmen gerabah, fragmen tulang manusia dan beberapa alat-alat batu seperti batu
pukul, kapak perimbas, batu pelandas kapak genggam, dan serpih yang menjadi bukti
bahwa Goa Putri sudah digunakan oleh manusia praaksara menjadi lokasi hunian,
mulai dari zaman paleolitik sampai ke zaman neolitik pertama (Siregar, 2007).
Penemuan tersebut juga ditemukan di Goa Harimau seperti perbekalan, sisa hunian,
kuburan dari zaman neolitik sampai zaman paleometalik, dan lukisan cadas serta sisa
hunian akhir Plestosen (Kemendikbud, 2016). Goa-goa di wilayah Desa Padang
Bindu bisa dimanfaatkan untuk dijadikan objek wisata dan pusat penelitian yang
wajib dikembangkan lebih dalam karena merupakan aset yang sangat penting di Desa

Padang Bindu (Utamia et al., 2017).

Goa Putri dulu disekitarnya dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai tempat
untuk berkebun, dan pernah dijadikan tempat persembunyian masyarakat Desa
Padang Bindu ketika pendudukan Jepang, sebab banyak masyarakat lain yang
dipaksa untuk bekerja membangun infrastruktur militer Jepang seperti jembatan dan
jalan raya, lalu mengalami kekerasan psikis dan fisik sampai mengakibatkan
meninggal dunia. Goa Putri menjadi objek wisata masyarakat setempat pada tahun
1980 an, dan dilakukan pembukaan lahan untuk melengkapi fasilitas di sekitar goa
oleh masyarakat pada tahun 1986. Kondisi jalan menuju Goa Putri sebelum tahun
1989 masih jalan setapak, pada tahun 1989 jalan dan jembatan Aek Ugan menuju
lokasi Goa Putri dibangun dan diresmikan oleh bupati Saleh Hasan dengan tujuan
untuk memudahkan perjalanan masyarakat menuju ke Goa Putri, sebelum adanya
jembatan Aek Ugan, Goa Putri disebut masyarakat Suhuman Dusun (Goa Dusun),

kemudian setelah jembatan Aek Ugan dibangun berubah menjadi Goa Putri sesuai
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dengan nama batu putri yang ada di muara sungai semuhun pada tahun 1990

(Wawancara dengan Ferdinata, 23 September 2023).

Objek wisata Goa Putri selanjutnya dibuka untuk umum yang dikelola oleh
masyarakat setempat, untuk gaji petugas pengelola objek wisata Goa Putri diperoleh
dari wisatawan, pada tahun 2002 pengelolaan objek wisata Goa Putri dikelola
langsung oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Ogan Komering Ulu,
selanjutnya dalam pengelolaan objek wisata Goa Putri diatur oleh Peraturan Daerah
Kabupaten Ogan Komering Ulu (Sulastri & Prasetya, n.d.). Selaras dengan pendapat
di atas Kepala Dusun III Desa Padang Bindu Arli Yusman menjelaskan bahwa
pengelolaannya dikelola langsung oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Ogan Komering Ulu untuk mengembangkan Objek Wisata Goa Putri, sehingga objek
wisata Goa Putri mengalami perkembangan setiap tahunnya karena termasuk objek
wisata unggulan Kabupaten Ogan Komering Ulu (Wawancara dengan Arli Yusman,

23 September 2023).

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mempunyai ketertarikan dan
bermaksud untuk meneliti tentang Perkembangan Objek Wisata Goa Putri dan Goa
Harimau dan Pengaruhnya Terhadap Peningkatan Kehidupan Sosial Ekonomi
Masyarakat Desa Padang Bindu Kabupaten Ogan Komering Ulu (2002-2020).
Karena pada jangka waktu tersebut objek wisata Goa Putri dan Goa Harimau
mengalami perkembangan ketika pengelolaannya diambil alih oleh Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan Kabupaten Ogan Komering Ulu pada tahun 2002-2020 museum
Goa Harimau baru selesai pembangunanya. Sehingga penulis rasa hal ini penting
untuk didokumentasikan dalam bentuk skripsi yang berjudul “(Perkembangan Objek
Wisata Goa Putri dan Goa Harimau dan Pengaruhnya Terhadap Peningkatan
Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat Desa Padang Bindu Kabupaten Ogan
Komering Ulu (2002-2020)”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang

menjadi dasar penelitian adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana perkembangan objek wisata Goa Putri dan Goa Harimau di Desa
Padang Bindu Kabupaten Ogan Komering Ulu (2002-2020)?

Bagaimana pengaruh perkembangan objek wisata Goa Putri dan Goa Harimau
terhadap peningkatan kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat Desa Padang

Bindu Kabupaten Ogan Komering Ulu?

1.3 Batasan Masalah

Agar dalam penulisan skripsi “Perkembangan Objek Wisata Goa Putri dan

Goa Harimau dan Pengaruhnya Terhadap Peningkatan Kehidupan Sosial Ekonomi

Masyarakat Desa Padang Bindu Kabupaten Ogan Komering Ulu (2002-2020)” lebih

terfokus dan tidak meluas dari pembahasan, maka penulis membatasi ruang lingkup

masalah dengan skup spasial dan skup temporal, sebagai berikut:

1.

Ruang lingkup waktu dari penulisan ini adalah tahun 2002-2020. Alasannya
pada tahun 2002 pengelolaan objek wisata Goa Putri di Desa Padang Bindu
langsung dipegang oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Ogan
Komering Ulu sehingga terjadi perkembangan terhadap objek wisata Goa Putri,
sedangkan tahun 2020 pembangunan museum Goa Harimau selesai yang

menjadi batasan akhir penulis.

Ruang lingkup tempat adalah Desa Padang Bindu Kecamatan Semidang Aji
Kabupaten Ogan Komering Ulu, penulis memilih Desa Padang Bindu, alasannya
di wilayah tersebut ditemukan banyak sekali goa dan dimanfaatkan oleh
masyarakat bersama pemerintah untuk dijadikan objek wisata dan pusat
penelitian yang sedang dikembangkan lebih dalam karena merupakan aset yang

sangat penting di desa tersebut.
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1.4 Tujuan Penelitian

Adapun Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Mengetahui perkembangan objek wisata Goa Putri dan Goa Harimau di Desa
Padang Bindu Kabupaten Ogan Komering Ulu (2002-2020).

Mengetahui pengaruh perkembangan objek wisata Goa Putri dan Goa Harimau
terhadap peningkatan kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat Desa Padang

Bindu Kabupaten Ogan Komering Ulu (2002-2020).

1.5 Manfaat Penelitian

1.

Manfaat yang bisa diterima dalam penelitian ini, sebagai berikut:

Bagi Peneliti

Menjadi salah satu syarat untuk mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan pada
Program Studi Pendidikan Sejarah, Jurusan Pendidikan Ilmu Sosial, Fakultas

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya.

Bagi Daerah Setempat

Sebagai informasi tambahan untuk penulis, pemerintah daerah khususnya Desa
Padang Bindu Kecamatan Semidang Aji Kabupaten Ogan Komering Ulu.
Tentang perkembangan objek wisata goa putri dan goa harimau terhadap

peningkatan sosial ekonomi masyarakat sekitar.

Bagi Mahasiswa FKIP

Menambah pengetahuan mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah dan
penulis terutama tentang penulisan Perkembangan Objek Wisata Goa Putri dan
Goa Harimau dan Pengaruhnya Terhadap Peningkatan Kehidupan Sosial
Ekonomi Masyarakat Desa Padang Bindu Kabupaten Ogan Komering Ulu
(2002-2020).
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